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SUMMARY

ANDRE WIJAYA. Analysis Optimum Combination and Marketing Strategic at
Milling Rice Company (PP) Rusna Jaya at Pegayut Village, Pemulutan District,
Ogan Ilir Regency (Supervised by IDHAM ALAMSYAH and DESSY ADRIANTI).
The objectives of this research are: 1) to accounting base price from various
kinds of rice which is producted, 2) to accounting the profit which is gotten by
company from selling various kinds of those rice, 3) to determining the optimal
combination from product which is resulted to get the maximize profit, 4) to describe
marketirg strategy which must be done by company in market the three type of rice.
This research was conducted in mill rice company Rusna Jaya where in
Pegayut Village, Pemulutan Ilir District, Ogan Ilir Regency. Which selected
purposively, the survey and data collection was carried in February 2004. Research
method which is used in this research is study case method. To achieve the first
objective, accounting base price of rice is used mathematic formula where the cost
of production of each brand nice divide with the total of each production. To achieve
the second objectives, account the profit from selling the rice, can be known with
substract between acceptance which is got with totally cost to each brand rice. To
achieve the third objectives, determining the optimal combination which resulted by
the company is used Linier Programming. To achieve the fourth objectives about
marketing strategy used SWOT analvsis ( Strenght, Weakness, Opportunies. T'hreats)
Based on the result of research, the base average price for lele 1s

Rp2.297,4/kg, selincah is Rp2.374.7kg and BULOG is Rp2.285.00 kg. The



average of profit from selling lele is Rp154.239.473,9/month,  selincah is
Rp235.634.465,3/month and for BULOG is Rp226.613,175,{1/m0nth. For optimal
combination which is resulted through linier programming, for the optimal solution,
average production of lele is 372.500kg/month, selincah is 659.043,5 kg/month and
BULOG is 462.500/month. with this production average, the maximize profit which
will be got by the company is Rp600.009.213,7/month.  For the first alternative,
average production of lele is 410.426,1kg/month, selincah is $22.351,9 kg/month
and BULOG is 514.178.8 kg/month. with this production average, the maximize
profit which will be got by the company is Rp628.837.117,9/month. For the second
alternative, average production of lele is 51.678.8 kg/month, selincah 1s 622.970,3
kg/month and BULOG is 924.605 kg/month. with this production average, the
maximize profit which will be got by the company is Rp68i.594.308,6/month. To °
marketing strategy from matrix SWOT : i) SO Strategy, the company must do the
expand marketing to shopping center in order to be more known by consumer, 2)
WG Strategy, the company must expand the source input area with finding new area
to guarantee the performance of production, 3) ST Strategy : a) raising the quality of
rice with maintain efficiency of cost production constant so the product able to
compete in the market, b) repairing the package in order to be more attractive and
known by the consumer, 4) WT Strategy : a) more raising cooperation with the

supplyer companies such as giving reward, b) produce some size of packages that

consumer can choose



RINGKASAN

ANDRE WLJAYA. Analisis Kombinasi Optimum dan Strategi Pemasaran Beras
pada Perusahaan Penggilingan Padi (PP) Rusna Jaya di Desa Pegayut Kecamatan
Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir (Dibimbing oleh IDHAM ALAMSYAH dan
DESSY ADRIANI).

Tujuan dari peneliiian ini adalah untuk : 1) menghitung harga pokok dari
masing-masing beras yang dipro:uksi, 2) menghitung keuntungan yang diperoleh
perusahaan dari penjualan berbagai jenis beras tersebut, 3) menentukan kombinasi
optimum dari produk yang dihasilkan untuk memperoleh keuntungan maksimum dan
4) untuk mendeskripiskan strategi pemasaran yang harus dilakukan perusahaan
dalam memasarkan ketiga jenis beras.

Penelitian ini dilaksanakan pada Perusahaan Penggilingan Padi (PP§ Rusna
Jaya yang berada di Desa Pegayut Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir.
Penentuan lokasi dilakukan secara sengaja (purposive). Pengambilan data di
lapangan dilakukan selama bulan Februari 2004. Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode studi kasus. Data yang dikumpulkan dalam
penelitian ini berupa data primer dan data sekunder. Untuk menghitung harga pokok
beras digunakan rumus matematis dimana biaya produksi setiap merk beras dibagi
dengan jumlah produksinya masing-masing.  Kemudian untuk menghitung
keuntungan dari penjualan beras, dapat diketahui dengan n;lengurangkan antara
penerimaan vang diperoleh dengan biaya total untuk masing-masing setiap merk

beras.  Uniuk menentukan kombinasi optimum vang dihasilkan oleh perusahaan



digunakan program Linier Programming. Untuk menjawab tentang strategi
pemasaran digunakan analisis SWOT (Strenghts, Weakness, Opportunies, 1hreats).
Berdasarkan hasil penelitian, maka harga pokok rata-rata untuk beras lele
adalah sebesar Rp2.297,4/kg, harga pokok rata-rata untuk beras selincah adalah
Rp2.374,7/kg dan harga pokok rata-rata untuk beras BULOG adalah sebesar
Rp2.285,0/kg. Keuntungan rata-rata yang diperoleh dari penjualan beras lele adalah
sebesar Rp154.239.4739/bln, keuntungan rata-rata untuk beras selincah adalah
sebesar Rp235.634.4653/bln dan keuntungan rata-rata untuk beras BULOG adalah
sebesar Rp226.613.175,4/bln. Untuk kombinasi optimum yang dihasiikan melalut
program Linier Programming , untuk solusi optimal maka produksi rata-rata beras
merk lele adalah 372.500 kg/bln, produksi rata-rata untuk beras selincah adalah
659.043,5 kg/bln dan produksi rata-rata untuk beras BULOG adalah 462.500 kg/oln,
dengan keuntungan yang akan diterima sebesar Rp600.009.213.7/bin.  Untuk
alternatif I produksi rata-rata beras merk lele adalah 410.426,1 kg/bin, produksi rata-
rata untuk beras selincah adalah 622.351,9 kg/bin dan produksi rata-rata untuk beras
BULOG adalak 514.178,8 kg/bln, dengan keuntungan yang akan diterima sebesar
Rp628.837.117,9/bIn. Untuk alternatif Il produksi rata-rata beras merk lele adalah
51.678,8 kg/bin, produksi rata-rata untuk beras selincah adalah 622.9703 kg/bin dan
produksi rata-rata untuk beras BULOG adalah 924.605 kg/bin, dengan keuntungan
yang akan diterima sebesar Rp681.594.308.6/bln. Strategi pemasaran berdasarkan
analisis matriks SWOT. maka : 1) strategi SO, perusahaan harus melakukan
perluasan  pemasaran ke pusat-pusat perbelanjaan agar ichih dikenal oleh

masyarakat, 2) strategit WO. perusahaan harus memperluas dacrah sumber input



dengan mencari daerah baru untuk menjamin kelangsungan produksi, 3) strategi ST :
a) meningkatkan kualitas beras yang dihasilkan sehingga produk mampu bersaing di
pasar, b) memperbaiki kemasan agar lebih menarik dan dikenal konsumen, 4) strategi
WT : a) iebih me'm'ngkatkan kerjasama dengan perusahaan-perusahaan penyedia
input seperti pemberian bonus, b) menghasilkan beberapa ukuran kemasan sehingga

memberikan kesempatan pilihan kepada konsumen.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan dilaksanakan oleh pemerintah dan oleh masyarakat.
Pembangunan yang dilaksanakan oleh pemerintah umumnya bersifat infrastruktur
yaitu bangunan fisik ataupun lembaga yang mempunyai fungsi yang esensial sebagai
pembuka peluang dan pendukung kegiatan-kegiatan dalam bidang pertanian,
ekonomi, dan sosial budaya. Sedangkan yang dilaksanakan oleh masyarakat
umumnya yang bersifat directly producing atau yang langsung menghasilkan barang
dan jasa untuk memenuhi permintaan konsumen, baik perorangan rumah tangga-
maupun industri.

Sesuai dengan arahan Garns-garis Besar Haluan Negara (GBHN).
pembangunan sektor pertanian mencakup upaya-upaya yang tujuannya : (1) untuk
meningkatkan produksi dan memperluas penganckaragaman hasil pertanian guna
memenuhi kebutuhan akan pangan dan kebutuhan industri dalam negeri, (2) untuk
memperbesar ekspor, meningkatkan pendapatan dan taraf hidup petani, peternak
dan nelayan, (3) mendorong perluasan dan pemerataan kesempatan berusaha dan
tenaga kerja, (4) mendukung perubahan daerah dan mengintensifkan kegiatan
diversifikasi, intensifikasi, ekstensifikasi dan rehabilitasi (Muljana, 1995)

Salah satu upaya peningkatan produksi hasil-hasil pertanian adalah melalu
ekstensifikasi pertanian. Ekstensifikasi pada masa mendatang akan lebih terarah
pada pemanfaatan lahan-lahan yang mempunyai produktivitas yang lebih rendah.
marginal'atau sensitif terhadap lingkungan (Survana, 2003).

]




[§9]

Pada tahun 2003 luas lahan yang digunakan untuk pertanian sebesar 21,1 juta
ha (33,64%) , meliputi tegalan 13,4 juta ha (21,29%), sawah 7,7 juta ha (12,35%).

Data rinci mengenai penggunaan lahan ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Pemanfaatan luas lahan di Indonesia tahun 2005.

Pemanfaatan Lahan Luas Lahan (juta ha) Persentase (%)
Perkebunan 16,4 26,16
Tegalan 13,4 21,30
Tanaman kayu-kayuan 83 1327
Lahan tidak diusahakan 8,5 13,60
Sawah 7 12,35
Bangunan dan halaman 5.3 8,46
Padang rumput 2,0 325
Tambak 04 0,76
Kolam 0.5 091

Sumber : Statistik Indonesia, 2003

Sektor pertanian d' Indonesia dianggap penting karena mampu menyediakan
lapangan kerja, menyumbangkan devisa melalui bertambahnya ekspor serta mampu
mendukung munculnya industri yang berbahan baku pertanian (Soekartawi, 1996).
Melihat pertambahan penduduk dunia yang melonjak, manusia mulai menghadapi
masalah yang pelik, diantaranya adalah penyediaan pangan. Indone-ia sebagai
negara yang sedang berkembang dan berpenduduk padat sangat merasakan
pentingnya program penyediaan pangan terutama beras, karena beras merupakan
makanan pokok. Dengan berbagai upava dilakukan, misalnya intensifikasi pertanian

serta pengelolaan pasca panen padi vang jauh lebih baik (Sudarmo, 1991)
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Penyediaan beras dapat dilakukan melalui dua cara yaitu : (1) Memproduksi
sendiri di dalam negeri dengan memanfaatkan sumberdaya dan teknologi yang ada,
(2) Dengan mengimpor dari negara Jain untuk mencapai ketahanan pangan yang
lebih mantap. Sejak akhir 1950-an Pemerintah Indonesia selalu memberi prioritas
utama pada peningkatan produksi padi guna mencapai swasembada beras. Hal im
dapat dimengerti, karena Indonesia termasuk salah satu negara konsumen beras
terbesar di dunia. Untuk mencapai dan kemudian mempertahankan swasembada
beras, Indonesia tidak mungkin menggantungkan diri sepenuhnya pada impor. Hal
ini discbabkan antara lain : (1) Pasar beras internasional sangat ramping (thin
market), karena négafa:negam produsen beras sekaligus juga merupakan
negara  konsumen, (2) Volume penawaran dan harga beras di pasar internasional
sangat tidak stabil, karena pengaruh musim dan kemarau panjang (Suryana, 2003).

Beberapa tahun sejak swasembada beras tercapai, impor beras memang
berhasil dikurangi hingga dibawah 690 ribu ton per tahun. Namun demikian femyata
impor beras kembali mengalami kenaikan sejak tahun 1994 mencapai 633 ribu ton
akibat kekeringan yang melanda. Kenaikan impor beras mengalami puncaknya pada
tahun 1998 yaitu sebesar 5,765 juta ton, akibat terjadinya kemarau panjang dan krisis
ekonomi moneter yang melanda Indonesia sejak tahun 1997. Pada tahun 2000
impor beras berkurang menjadi 3,579 juta ton. Tahun 2001 impor berkurang lagi
menjadi 1,500 juta ton, namun pada tahun 2002 terjadi lagi kenaikan impor menjadi
lebih dari 2 juta ton (Mulyana dan Zahn, 2004).

Pulau Jawa masih merupakan sentra produksi padi di Indonesia terutama dari
Provinsi Jawa Barat, Jawa Tengah dan Jawa Timur. Pada tahun 2003 Pulau Jawa

menghasilkan padi sekitar sebesar 28,2 juta ton atau 342 %, dari seluruh produksi



padi di Indonesia. Tingginya produksi padi di Pulau Jawa disebabkan oleh tingginya
produktivitas dari luas panen dibandingkan dengan pulau-pulau lainnya (Statistik
Indonesia, 2003).

Propinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu sentra dari produksi padi di
luar Pulau Jawa, dengan luas panen 570.010 ha dan produksi sebanyak 1.977.345
ton (3,47 ton/ha). Data rinci mengenai luas panen dan produksi padi di Sumatera

terdapat dalam Tabel 2.

Tabel 2. Luas panen, produksi padi menurut Propinsi di Sumatera tahun 2003.

Provinsi Luaz:hl;e)men Prod(v.iksoni)Padi Prodl(li(;ti‘)Bems
NAD 369.249 1.553.927 932.356.20
Sumatera Utara 825.264 3.401.005 2.040.603,00
Sumatera Barat 411.860 1.818.020 1.090.812,00
Riau 132.223 412915 247.749,00
Jamu. - 159.413 561.123 336.673,80
Sumatera Selatan 570.010 1.977.345 1.186.407,00
Bengkulu 110.550 413.375 66.330,00
Lampung 472.635 1.966.293 283.581,00
Bangka Belitung 5.261 12.152 72912

Sumber : Statistik Indonesia, 2003

Dan Tabel 2 di atas, dapat kita ketahui bahwa untuk Pulau Sumatera,
Propinsi Sumatera Utara merupakan produsen padi tertinggi dengan produksi
sebesar 3.401.005 ton (4,12 ton/ha). Sedangkan Propinsi Sumatera Selatan
merupakan produsen padi terbesar kedua dengan produksi padi sekitar 1.977.345 ton

(3.47 tow/ha). Dari seluruh Propinsi vang ada di Pulau Sumatera.



Propinsi Bangka Belitung merupakan Propinsi dengan produksi terendah yaitu
12.152 ton.

Dari seluruh Kabupaten/kota yang ada di Propinsi Sumatera Selatan,
Kabupaten Ogan Komering Ilir merupakan kabupaten dengan produksi padi
tertinggi. Produksi padi untuk Kabupaten Ogan Komering Ilir pada tahun 2003
mencapai 511.492 ton dari luas lahan 148.538 ha. Produksi padi per Kabupaten yang
terdapat di Propinsi Sumatera Selatan terdapat dalam Tabel 3.

Tabel 3. Luas panen dan produksi padi menurut Kabupaten/Kota di Propinsi
Sumatera Selatan tahun 2003. ‘

Kabupate WKota Lua?hf;z)men Prod(utlc(;i)Padi Prodt(xic;i‘. )Beras

Ogan Komering Ulu 114.084 433.390 260.034,00
Ogan Komering Ilir 148.538 511.492 306.895.20
Muara Enim 38.997 118.583 71.149.80
Lahat 34.082 119.158 71.494 80
Musi Rawas 53.267 178.724 107.234 40
Musi Banyuasin 42.721 145.876 87.525.60
Banyuasin 123.975 421.480 252.8880
Palembang 4.932 14.357 8.614,20
Prabumulih 655 1.814 1.088,60
Pagar Alam 5919 22.281 13.368,60
Lubuk Linggau 2.840 10.190 6.114,00

Sumber : Sumatera Selatan dalam Angka, 2003
Dari Tabel 3 diatas, produksi padi Kabupaten Ogan Komering llir adalah
tertinggi dibandingkan Kabupaten/kota larnnva. namun dari segi produktivitas lahan

maka produktivitas padi di Kabuputen Ocun Komering Ilir  hanya sebesar 3.4
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ton/ha. Produktivitas padi ini lebih rendah dibandingkan Kabupaten Ogan Komering
Ulu yang mencapai 3,79 ton/ha.

Kabupaten Ogan Ilir merupakan Kabupaten pemekaran dari Kabupaten Ogan
Komering liir. Dari 18 (delapan belas) kecamatan dari Kabupaten Ogan Komering
llir, enam diantaranya bergabung ke dalam Kabupaten Ogan Ilir. Pada tahun 2003
Kecamatan Pemulutan merupakan kecamatan yang merupakan produsen terbesar,
yaitu sebanyak 43.050 ton untuk luas panen 12.300 ha (3,5 ton/ha). Data luas panen

danproduksipcrhapadidil(abupatenOganIlirtcrdapaIdalamTabel4.

Tabel 4. Luas panen dan produksi per ha padi di Kabupaten Ogan Ilir tahun 2003.

o ——— Luas Panen Produksi Padi Produksi Beras
(ha) (ton) (ton)
Tanjung Raja 8.982 31.415 18.849
Muara Kuang 6.631 20.838 12.502,8
Tanjung Batu 1.833 4.862 29172
Inderalaya 7.512 25984 15.590.4
Pemulutan 12.300 43.050 71.750
Rantau Alai 3.304 11.587 6.9522

Sumber : Kantor Tanaman Pangan Kabupaten Ogan Komering Ilir, 2003

Dari seluruh Kecamatan yang terdapat di Kabupaten Ogan Ilir, Kecamatan
Tanjung Batu merupakan produsen padi terendah dan seluruh Kecamatan yang ada.
Produksi padi untuk Kecamatan Tanjung Batu pada tahun 2002 mencapai 4.862 ton
(2,65 ton/ha)

Dengan semakin bertambahnva penduduk, maka i(ebutuhan konsumsi
penduduk akan semakin bertambah terutama kebutuhan akan konsumsi  beras
Salah satu bagian yang pelnting dalam sektor pertanian terutama yang berkatun

dengan beras adalah industri pengolahan beras, dimana dalam industri inj beras
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asalan diolah menjadi beras pholys. Proses pengolahan beras dilakukan melalui
beberapa tahap sehingga beras asalan diolah menjadi beras yang memiliki
penampilan dan bentuk yang lebih menarik. Beras pholys yang dihasilkan oleh
perusahaan berbeda-beda tergantung dari input yang digunakan dan proses produksi
yang dilakukan. Semakin beragam beras pholys yang dihasilkan maka akan semakin
banyak kesempatan pilihan bagi konsumen dan akan semakin besar keuntungan yang

diperoleh oleh perusahaan.

B. Rumusan Masalah

Perusahaan Penggilingan Padi (PP) Rusna Jaya berdin sejak tahun 1980 dan
merupakan salah satu umha penggilingan padi yang terdapat di Kecamatan
Pemulutan khususnya di Desa Pegayut. PP Rusna Jaya memproduksi dan
memasarkan beragam beras bermerk yaitu merk lele (varietas IR 42 dan IR 64),
BULOG (varnetas IR 42) dan selincah (varietas IR 64). Dengan beragamnva input
dan ouput yang digunakan dalam usaha penggilingan tersebut, maka akan semakin
- kompleks pula kombinasi biaya dan input di PP Rusna Jaya tersebut. serta semakin
beragam produk yang akan dipasarkan.

Berdasarkan uraian diatas maka permasalahan yang akan diteliti adalah
sebagai berikut :
1. Berapa besar harga pokok berbagai jenis beras yang diproduksi.
2. Berapa besar keuntungan yang diperoleh dari penjualan beras tersebut.
3. Berapa kombinasi optimum produksi beras di PP Rusna Jaya.

Apakah strategi pemasaran vang harus dilakukan oleh perusahaan dalam

memasarkan ketiga jenis beras.




C. Tujuan dan Kegunaan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk menghitung harga pokok masing-masing beras yang diproduksi.
2. Untuk menghitung keuntungan yang diperoleh perusahaan dan penjualan
berbagai jenis beras.
3. Untuk menentukan kombinasi optimum dari produk yang dihasilkan untuk
memperoleh keuntungan maksimum.
4. Untuk mendeskripsikan strategi pemasaran yang harus dilakukan perusahaan
dalam memasarkan ketiga jenis beras.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat menjadi bahan
pertimbangan bagi perusahaan dalam mengambil keputusan dan sebagai bahan
literatur serta menambah pengetahuan dan informasi bagi pembaca dan penelitian

sejenis yang akan dilakukan di masa yang akan datang.
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